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Lampiran  

A. Scrip Wawancara 

1. Nama : Agus Mukti Hatamimi 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Tempat : SDIT Banten Islamic School 

a. Pedoman Wawancara 

1) Bagaimana perencanaan Teamwork dalam peningkatan mutu 

Pendidikan di SDIT Banten Islamic School ? 

Penetapan Tujuan Bersama: Tim perlu memiliki tujuan yang jelas 

dan spesifik terkait peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Tujuan 

ini harus diakui dan disepakati oleh semua anggota tim. 

Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab: Setiap anggota tim perlu 

mengetahui peran dan tanggung jawab mereka dalam mencapai 

tujuan tersebut. Hal ini akan memastikan bahwa semua aspek terkait 

peningkatan mutu pendidikan tercakup dengan baik. 

2) Bagaimana pelaksanaan Teamwork dalam menigkatkan mutu 

Pendidikan di SDIT Banten Islamic School? 

Pengenalan Tujuan Bersama: Tim perlu mengadakan pertemuan 

awal untuk menyatukan visi dan tujuan peningkatan mutu 

pendidikan yang ingin dicapai. Tujuan ini harus spesifik, terukur, 

dapat dicapai, relevan, dan berbatasan waktu (SMART). 

Perencanaan Strategis: Tim perlu mengembangkan rencana strategis 

yang terinci untuk mencapai tujuan tersebut.  

3) Siapa saja yang terlibat dalam proses pengelolaan Teamwork? 

Semua pihak dalam Jajaran Sekolah dan Pengurus Yayasan sebagai 

Pengawas harian, Kepala sekolah sebagai Penanggung Jawab, Waka 

sebagai Penasihat, Korlap sebagai Ketua Pelaksana , Dibantu oleh 

guru dan staff sekolah sebagai pelaksana tugas sesuai divisi/seksi 

4) Apa factor penghambat pengelolaan teamwork dalam peningkatan 

mutu di SDIT Banten Islamic School? 
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Ketidakjelasan Peran dan Tanggung Jawab: Jika tidak ada 

pembagian tugas yang jelas atau jika anggota tim tidak mengerti 

dengan baik apa yang diharapkan dari mereka, ini bisa 

mengakibatkan tumpang tindih pekerjaan atau bahkan pekerjaan 

yang tidak dilaksanakan karena asumsi tentang siapa yang 

bertanggung jawab. 

5) Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam pengelolaan Teamwork 

sehinga dapat meningkatkan mutu Pendidikan di SDIT Banten 

Islamic School ? 

Evaluasi dan Pembelajaran Berkelanjutan: Melakukan evaluasi 

teratur terhadap kemajuan dan hasil dari upaya peningkatan mutu 

pendidikan. Ini tidak hanya membantu untuk mengukur pencapaian 

terhadap tujuan, tetapi juga untuk mengevaluasi efektivitas strategi 

yang diterapkan. Berdasarkan evaluasi ini, tim dapat melakukan 

penyesuaian atau perubahan strategis yang diperlukan. 

6) Apakah menejemen teamwork mempunyai pengaruh terhadap mutu 

di SDIT Banten Islamic School? 

Pengelolaan Sumber Daya yang Optimal: Dengan manajemen yang 

efektif, tim dapat mengelola sumber daya seperti waktu, tenaga 

kerja, dan anggaran dengan lebih baik. Hal ini dapat memastikan 

bahwa sumber daya yang tersedia dimanfaatkan secara efisien untuk 

mendukung kegiatan pendidikan yang berkualitas. 

7) Seberapa penting manajemen teamwork dalam peningkatan mutu 

Pendidikan di SDIT Banten Islamic School? 

Sangat penting untuk pemecahan masalah yang cepat dalam konteks 

pendidikan, masalah dan tantangan dapat muncul dengan cepat dan 

memerlukan tanggapan yang cepat pula. Manajemen teamwork 

yang baik memungkinkan untuk mengidentifikasi masalah dengan 

cepat, mengevaluasi solusi alternatif, dan mengimplementasikan 

tindakan perbaikan dengan efektif. 
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B. Scrip Wawancara 

2. Nama : Furqon 

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Humas 

Tempat : SDIT Banten Islamic School 

b. Pedoman Wawancara 

1) Bagaimana perencanaan Teamwork dalam peningkatan mutu 

Pendidikan di SDIT Banten Islamic School ? 

Sekolah memiliki beberapa target untuk meningkatkan mutu 

pendidikannya, dan untuk mencapai target tersebut dibutuhkan 

effort yang luar biasa salah satunya kerja tim. 

Contoh : target pencapaian mutu pendidikan melalui kegiatan 

edukatif sekolah. 

Dan pastinya membutuhkan kerjasama dalam mewujudkannya, 

yakni dengan membentuk tim yang solid dengan memberikan 

jobdesk yang jelas, serta menempatkan personil handal sesuai 

kemampuannya.. 

2) Bagaimana pelaksanaan Teamwork dalam menigkatkan mutu 

Pendidikan di SDIT Banten Islamic School? 

Penyusunan kegiatan edukatif ini dicanangkan di awal tahun ajaran. 

Dengan tahapan berikut : 

A. Kepala sekolah dan wakasek membuat timeline kegiatan sesuai 

dengan kalender pendidikan tahun ajaran. 

B. Kepala sekolah menunjuk Guru sebagai Kordinator Lapangan 

untuk masing-masing kegiatan. 

C. Korlap dan wakasek membuat anggaran biaya yang diperlukan 

dan estimasi / timelime agenda kegiatannya. 

D. Korlap melibatkan guru guru lain dalam kepanitiaan untuk 

menyukseskan agenda acaranya. Dengan memberikan jobdesk yang 

jelas sesuai kebutuhan acara/kegiatan. 

E. Saat kegiatan berlangsung, Kepala sekolah  waka dan korlap 

memantau dan mengawasi langsung berlangsungnya kegiatan serta 
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memastikan kegiatan berjalan sesuai dengan perencanaan. 

3) Siapa saja yang terlibat dalam proses pengelolaan Teamwork? 

Semua pihak dalam Jajaran Sekolah dan Pengurus Yayasan sebagai 

Pengawas harian, Kepala sekolah sebagai Penanggung Jawab, Waka 

sebagai Penasihat, Korlap sebagai Ketua Pelaksana , Dibantu oleh 

guru dan staff sekolah sebagai pelaksana tugas sesuai divisi/seksi 

4) Apa factor penghambat pengelolaan teamwork dalam peningkatan 

mutu di SDIT Banten Islamic School? 

Apabila  ada beberapa kegiatan di waktu yang sama. Karena 

timelime kalender akademik sangat padat, tak jarang terjadi 

beberapa Guru yang menjadi Pelaksana tugas merangkap 

kepanitiaan. Disini sangat dituntut Fokus dan konsentrasi guru. Jika 

tidak maka guru akan mengabaikan  tupoksinya sebagai guru, atau 

tugas dalam kepanitiaan, Komunikasi yg tidak baik dan kekurangan 

biaya. 

5) Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam pengelolaan Teamwork 

sehinga dapat meningkatkan mutu Pendidikan di SDIT Banten 

Islamic School ? 

 

6) Apakah menejemen teamwork mempunyai pengaruh terhadap mutu 

di SDIT Banten Islamic School? 

Sangat berpengaruh, Me-manage tim yang baik tentunya 

menghasilkan kinerja tim yang baik, sehingga target yang di capai 

akan maksimal. 

7) Seberapa penting manajemen teamworkdalam peningkatan mutu 

Pendidikan di SDIT Banten Islamic School? 

Sangat penting sekali, Dengan management yang baik, Baik saat 

perencanaan, proses, dan penyelesaian ada kerja tim yang diawasi, 

dikontrol/dijaga dan dievaluasi. sehingga plus minus bisa 

diketahui.yang kurang diperbaiki, dan yang baik dipertahankan 

bahkan ditingkatkan 
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C. Scrip Wawancara 

3. Nama : Deby Pranomo 

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Kurikulum 

Tempat : SDIT Banten Islamic School 

c. Pedoman Wawancara 

1) Bagaimana perencanaan Teamwork dalam peningkatan mutu 

Pendidikan di SDIT Banten Islamic School? 

Direncanakan di setiap awal kegiatan (kepengurusan) Struktur, 

pemitra dan guru. 

2) Bagaimana pelaksanaan Teamwork dalam menigkatkan mutu 

Pendidikan di SDIT Banten Islamic School? 

Membangun dan menciptakan lingkungan kerja yang Sakinah 

mawadah warohmah (kompak, solid, harmonis) 

3) Siapa saja yang terlibat dalam proses pengelolaan Teamwork? 

Yayasan-komite-struktur-korlas-dewan guru dan staff 

4) Apa factor penghambat pengelolaan teamwork dalam peningkatan 

mutu di SDIT Banten Islamic School? 

Perbedaan arahan , misskom, tidak harmonis (baik secara 

komunikasi atau hubingan. 

5) Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam pengelolaan Teamwork 

sehinga dapat meningkatkan mutu Pendidikan di SDIT Banten 

Islamic School ? 

Semangat evaluasi, baik dalam waktu dekat atau panjang 

(Minggu/Bulan/Tahun) 

6) Apakah menejemen teamwork mempunyai pengaruh terhadap mutu 

di SDIT Banten Islamic School? 

Betul, karena untuk memiliki tujuan yang dicapai tentulah 

dibutuhkan menejemen teamwork 

7) Seberapa penting manajemen teamworkdalam peningkatan mutu 

Pendidikan di SDIT Banten Islamic School? 
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Sangat penting, tentu di dunia Pendidikan khususnya harus dibangun 

menejemen teamwork baik itu siswa dan guru, Adapun guru dan 

wali murid. 

 

D. Scrip Wawancara 

4. Nama : Khoirunnisa ayati 

Jabatan : Guru 

Tempat : SDIT Banten Islamic School 

d. Pedoman Wawancara 

1) Bagaimana perencanaan Teamwork dalam peningkatan mutu 

Pendidikan di SDIT Banten Islamic School? 

Perencanaan teamwork dalam peningkatan mutu pendidikan di 

SDIT BIS melalui 5 cara yaitu : (1.) Peningkatan Kualifikasi 

Pendidikan. Guru yang terus meningkatkan kualitasnya melalui 

pendidikan lanjutan dapat membawa dampak positif dalam kelas. 

(2.) Mentoring dan Kolaborasi. (3.) Evaluasi Kinerja yang 

Konstruktif. (4). Pemanfaatan Teknologi Pendidikan. (5). 

Pengembangan Soft Skills 

2) Bagaimana pelaksanaan Teamwork dalam menigkatkan mutu 

Pendidikan di SDIT Banten Islamic School? 

Dalam pelaksanaannya sdit bis mengadakan tim yang efektif agar 

dapat diawasi oleh atasan dalam organisasi yang bertujuan untuk 

memajukan mutu pendidikan, jika pelaksanaanya sudah selesai 

maka tim tersebut bisa dibubarkan setelah proses penilaian ataupun 

akreditasi 

3) Siapa saja yang terlibat dalam proses pengelolaan Teamwork? 

Seluruh guru dan staff 

4) Apa factor penghambat pengelolaan teamwork dalam peningkatan 

mutu di SDIT Banten Islamic School? 

⁠kuwalitas tenaga pendidik yang belum memadai dan ⁠kurangnya 

kedisiplinan. 
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5) Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam pengelolaan Teamwork 

sehinga dapat meningkatkan mutu Pendidikan di SDIT Banten 

Islamic School ? 

Membangun Tim Kerja yang Solid, Meningkatkan Kompetensi 

Guru, Melakukan Supervisi dan Evaluasi Secara Berkala, 

⁠Menggunakan Teknologi dalam Pembelajaran dan 

⁠Menyediakan Sarana dan Prasarana yang Memadai 

6) Apakah menejemen teamwork mempunyai pengaruh terhadap mutu 

di SDIT Banten Islamic School? 

Ya, manajemen teamwork mempunyai pengaruh yang sanagt baik 

terhadap SDIT Banten Islamic School 

7) Seberapa penting manajemen teamworkdalam peningkatan mutu 

Pendidikan di SDIT Banten Islamic School? 

Dengan adanya teamwork di SDIT Banten Islamic School, individu 

dengan keahlian yang berbeda dapat saling melengkapi dan bekerja 

secara efektif. Kolaborasi yang baik meningkatkan produktivitas tim 

dan menghasilkan solusi yang lebih baik. Kerja tim menciptakan 

lingkungan yang positif di mana anggota tim merasa didukung dan 

dihargai. 

 

E. Scrip Wawancara 

5. Nama : Atifa fadhela 

Jabatan : Guru 

Tempat : SDIT Banten Islamic School 

e. Pedoman Wawancara 

1) Bagaimana perencanaan Teamwork dalam peningkatan mutu 

Pendidikan di SDIT Banten Islamic School? 

Rencana teamwork di SDIT Banten Islamic School merupakan suatu 

kesatuan yang didalamnya sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan mutu pendidikan itu sendiri. Dengan adanya 

perencanaan kami dapat mempersiapkan apa yang di butuhkan 
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2) Bagaimana pelaksanaan Teamwork dalam menigkatkan mutu 

Pendidikan di SDIT Banten Islamic School? 

Pelaksanaan teamwork itu sendiri berlangsung saat kami 

mengadakan kegiatan-kegiatan internal maupun eksternal. Dengan 

adanya kegiatan tersebut kami dapat melihat peningkatan mutu 

pendidik pada guru-guru SDIT Banten Islamic School 

3) Siapa saja yang terlibat dalam proses pengelolaan Teamwork? 

Yang terlibat dalam proses pengelolaan teamwork pastinya warga 

sekolah, yang meliputi kepala sekolah, guru-guru, staf administrasi, 

maupun siswa-siswa itu sendiri 

4) Apa factor penghambat pengelolaan teamwork dalam peningkatan 

mutu di SDIT Banten Islamic School? 

⁠ Sampai saat ini yang menjadi penghambat kami dalam 

pengelolaan teamwork adalah di miss komunikasi, karna banyaknya 

kegiatan dan banyaknya warga sekolah terkadang ada beberapa 

informasi yang tidak tersampaikan dengan baik sehingga 

menyebabkan rusaknya komunikasi itu sendiri. 

5) Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam pengelolaan Teamwork 

sehinga dapat meningkatkan mutu Pendidikan di SDIT Banten 

Islamic School ? 

Cara mengatasi miss komunikasi tersebut kami selalu melakukan 

evaluasi di setiap setelah kegiatan. Dengan ini kami dapat 

mengetahui mana yg harus di pertahankan dan mana yang harus 

diperbaiki 

6) Apakah menejemen teamwork mempunyai pengaruh terhadap mutu 

di SDIT Banten Islamic School? 

Sangat pasti berpengaruh, dengan adanya teamwork,  memudahkan 

kami saat melaksanakan kegiatan. Adapun teamwork dapat 

membangun ikatan persaudaraan antar warga sekolah 

7) Seberapa penting manajemen teamworkdalam peningkatan mutu 

Pendidikan di SDIT Banten Islamic School? 
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Jika di presentasekan 80% kepentingan teamwork itu sendiri. Karna 

jika tidak ada teamwork bisa saja semua kegiatan tidak terlaksana. 
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Lampiran 1.3 Dokumentas Wawancara 

1. Dokumentasi bersama Bpk. Deby Pramono selaku Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Humas di SDIT Banten Islamic School     
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Lampiran 1.4 Dokumentasi Wawancara 

2. Dokumentasi kepada Bpk. Furqon , selaku Wakil Kepala Sekola bidang 

Humas di SDIT Banten Islamic School 
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Lampiran 1.5 Dokumentasi Wawancara  

3. Dokumentasi Bersama Ibu Khairunnisa Ayati selaku guru di SDIT Banten 

Islamic School 
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Lampiran 1.6 Dokumentasi Wawancara 

4. Dokumentasi Wawancara Bersama Ibu Atifa Fadhela selaku guru di SDIT 

Banten Islamic School
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Lampiran 1.7 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 1.8 Aktivitas Bimbingan Skripsi 
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LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI DEGAN PEMBIMBING 

A. Pembimbing
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A. Pembimbing  I
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B. Pembimbing II 
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B. Pembimbing II 
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B. Pembimbing II 

 


